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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai sektor untuk mengadopsi sistem 

digital dalam meningkatkan efisiensi operasional, termasuk industri kebugaran. Brayan Fitness 

Centre masih menggunakan sistem manual dalam proses pendaftaran anggota dan penyampaian 

informasi paket keanggotaan, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan 

proses, duplikasi pekerjaan, serta risiko kesalahan pencatatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi manajemen keanggotaan berbasis web guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional. Metode yang digunakan adalah System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu mengotomatisasi proses registrasi anggota, menyediakan akses informasi 

paket keanggotaan secara real-time, serta meningkatkan akurasi pengelolaan data. Selain itu, sistem 

juga mendukung pengelolaan transaksi dan data keanggotaan secara terintegrasi sehingga 

mempermudah proses operasional dan pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, keanggotaan, website, SDLC 

 

I. PENDAHULUAN 
    Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

sektor, termasuk industri kebugaran. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup 

sehat, yang juga dipengaruhi oleh perkembangan media sosial dan keberadaan fitness influencer, 

mendorong peningkatan jumlah anggota pada pusat kebugarann (Durau, Diehl, & Terlutter, 2022). 

Kondisi ini menuntut adanya sistem yang mampu mengelola data dan layanan secara lebih efektif 

dan efisien. 

Sistem informasi memiliki peran penting dalam mengolah data menjadi informasi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan serta meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan 

(Prehanto, 2020) (Sadikin & Wiranda, 2022). Penerapan sistem informasi yang tepat dapat 

membantu organisasi dalam mengelola data secara terintegrasi, mengurangi kesalahan pencatatan, 

serta mempercepat proses operasional. Website merupakan kumpulan halaman informasi 

multimedia yang saling terhubung melalui hyperlink untuk menyajikan konten baik secara statis 

maupun dinamis bagi penggunanya. Melalui media internet ini, perusahaan dapat menjangkau 

pelanggan dan mitra usaha secara efisien tanpa terkendala batasan ruang dan waktu dalam 

menyampaikan informasi produk hingga proses transaksi. (Manalu, Simanjuntak, Salim, & HIta, 

2021) 

Berdasarkan hasil analisis sistem berjalan pada Brayan Fitness Centre, ditemukan bahwa proses 

pengelolaan data keanggotaan masih dilakukan secara manual. Proses registrasi anggota dilakukan 

melalui pengisian formulir kertas yang kemudian diinput kembali oleh staf ke dalam sistem. Hal 
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ini berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta memperlambat proses 

pelayanan. Selain itu, informasi terkait paket keanggotaan hanya dapat diperoleh melalui 

komunikasi langsung dengan staf, sehingga kurang efisien dan tidak memberikan fleksibilitas bagi 

pengguna dalam mengakses informasi. Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum 

terintegrasinya pengelolaan data anggota, transaksi, dan kehadiran dalam satu sistem yang terpadu. 

Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam proses pencarian data, penyusunan laporan, serta 

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah akses informasi, serta meningkatkan kualitas 

layanan kepada pengguna (Agustin, Rio, Muzawi, Nasution, & Haryono, 2021) (Sari & Hidayat, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi manajemen keanggotaan 

berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh proses operasional secara terpusat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen keanggotaan berbasis 

web pada Brayan Fitness Centre guna meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pengelolaan 

data, serta kualitas layanan kepada anggota dan calon anggota. 

 

II. STUDI LITERATUR  
Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakansuatu kumpulan  elemen  yangsaling  berhubungan  satu  sama  

lain  yang membentuksatukesatuandidalam suatu organisasi,yang mempertemukan kebutuhan 

pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan. 

Sistem  informasi  dibutuhkan  suatu  organisasi untuk mengintegrasikan data, memproses    dan    

menyimpan  serta mendistribusikan informasi (Alnahs & Alasi, 2022). Sistem Informasi adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan . 

Berdasarkan pengertian sistem di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

sekumpulan komponen-komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja satu sama lain 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam berorganisasi. 

  

Pengertian Perancangan 

Perancangan  adalah  sebuah  proses  untuk  mendefinisikan sesuatu  yang  akan  dikerjakan  

dengan  menggunakan  teknik  yang  bervariasi  serta  di dalamnya melibatkan  deskripsi  mengenai  

arsitektur  serta  detail  komponen  dan  juga  keterbatasan  yang akan dialami dalam proses 

pengerjaannya (Arman & Maberur, 2022).  

Perancangan pada dasarnya telah dideskripsikan sebagai proses banyak langkah dimana 

representasi – representasi data dan struktur program, karakteristik antar muka, dan rincian 

prosedural diikhtisarkan dari hal – hal yang berkaitan denga kebutuhan informasi. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah: 

1. Kumpulan dari komponen–komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya untuk 

mencapai tujuan dalam melaksanakan suatu kegiatan pokok usaha dagang. 

2. Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta 

komponen. 

3. Merupakan suatu aktivitas rekayasa perangkat lunak. 

4. Membuat keputusan-keputusan utama yang bersifat struktural 

5. Merupakan penggabungan antara kebutuhan dan implementasi. 

 

Flowchart 

Sebagai representasi grafis dari desain program, flowchart menyajikan urutan prosedur dalam 

bentuk aliran diagram yang sistematis. Penggunaan diagram ini membantu praktisi IT dalam 

memetakan logika yang kompleks menjadi segmen-segmen kecil, sehingga mempermudah proses 

analisis, identifikasi masalah, dan penyelesaian tugas secara menyeluruh. Oleh   karena   itu 

flowchart   harus   bisa merepresentasikan  komponen-komponen  dalam bahasa pemrograman, 
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seperti dijelaskan pada tabel di bawah ini (Sutanti, MZ, Mustika, & Damayanti, 2020).     

Tabel 1 Simbol Flowchart 

 
 

III. METODE  

   Metodologi penelitian yang digunakan adalah melalui pendekatan tahapan Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem (SDLC), yaitu:  

1. Mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan 

a. Mengidentifikasi potensi masalah dan peluang dalam sistem saat ini menggunakan narasi 

b. Mendefinisikan jenis sistem apa yang dibutuhkan pengguna, apakah masalah tersebut dapat 

diselesaikan. 

c. Mendefinisikan tujuan yang ingin dicapai dengan mendesain sistem ini. 

2. Mendefinisikan syarat informasi 

Pada tahap ini, proses yang dilakukan adalah: 

a. Melakukan tinjauan organisasi dengan menganalisis persyaratan sistem termasuk apa yang 

menentukan persyaratan informasi bagi pengguna yang terlibat, mendeskripsikan struktur 

organisasi. Struktur organisasi, yaitu: siapa (orang yang terlibat), apa (aktivitas bisnis), di 

mana (lingkungan kerja dilakukan), kapan (waktu), bagaimana (prosedur yang dilakukan) 

dari sistem yang berjalan (Hita & Joosten, 2023). Kemudian mengumpulkan dan analisis 

dokumen input dan output yang digunakan dalam sistem yang sedang berjalan. Dan lakukan 

analisis sistem yang sedang berjalan menggunakan Diagram Alur Data (DFD). 

b. Memodelkan proses dengan menganalisis data input dan dokumen output yang dihasilkan 

pada sistem yang sedang berjalan menggunakan Diagram Alur Data (DFD). 

3. Menganalisis persyaratan sistem 

Kegiatan yang dilakukan oleh penulis pada tahap ini meliputi: 

a. Melakukan analisis persyaratan fungsional menggunakan pemodelan Diagram Alur Data 

(DFD). 

b. Membuat kamus data. 

c. Melakukan analisis persyaratan non-fungsional menggunakan kerangka kerja PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Services)  

4. Merancang sistem yang direkomendasikan. 

Menganalisis prosedur sistem yang diusulkan menggunakan Flowchart. 

5. Pengujian Sistem  

Pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Analisis Permasalahan Sistem Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem yang sedang berjalan, ditemukan beberapa 
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permasalahan utama, yaitu: 

a. Proses registrasi anggota masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas  

b. Informasi paket keanggotaan tidak tersedia secara mandiri bagi pengguna  

c. Pencatatan transaksi dan data keanggotaan belum terintegrasi  

d. Tingginya potensi kesalahan pencatatan dan duplikasi data  

Permasalahan tersebut menyebabkan proses operasional menjadi kurang efisien, memperlambat 

pelayanan, serta menyulitkan dalam proses pencarian data dan penyusunan laporan. 

2. Analisis Perbandingan Sistem 

Tabel 2. Analisis Perbandingan Sistem 

Aspek Sistem Lama Sistem Usulan 

Registrasi Manual Online 

Akses Informasi Melalui staf Website 

Penyimpanan Data Tidak terpusat Database 

Efisiensi Rendah Tinggi 

Akurasi Rentan kesalahan Lebih akurat 

3. Perancangan Sistem 

a. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Sistem Usulan 

 
Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Usulan 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan aliran data dalam sistem yang 

dikembangkan. DFD Level 0 menunjukkan hubungan antara entitas eksternal, proses utama, serta 
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penyimpanan data dalam sistem. Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengunjung, 

anggota, dan admin dalam melakukan registrasi, pengelolaan keanggotaan, transaksi, serta 

pembuatan laporan. DFD ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana data 

diproses dan didistribusikan dalam sistem secara terintegrasi. 

 

b. Perancangan Flowchart  

Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur proses sistem yang dikembangkan secara 

terstruktur. Flowchart yang disusun tidak hanya menggambarkan alur proses sistem secara umum, 

tetapi juga menunjukkan mekanisme validasi data dan pengendalian kesalahan melalui proses 

pengulangan (loop). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diproses dalam sistem 

telah memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga dapat meningkatkan akurasi dan keandalan 

sistem. 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem Utama 

Flowchart sistem utama menggambarkan alur akses pengguna ke dalam sistem. Proses dimulai 

dari pengguna mengakses website, kemudian sistem memeriksa apakah pengguna sudah memiliki 

akun. Jika belum, pengguna melakukan registrasi dengan mengisi data diri yang akan divalidasi. 

Apabila data tidak valid, pengguna diminta kembali untuk memperbaiki data diri hingga valid, 

kemudian data disimpan ke dalam database. Jika pengguna sudah memiliki akun, maka dilakukan 

proses login dengan validasi email dan password. Jika login gagal, pengguna diminta mengulangi 

hingga berhasil. Setelah login berhasil, sistem mengidentifikasi peran pengguna (admin atau 

anggota) dan mengarahkan ke dashboard sesuai hak akses. Pengguna kemudian dapat melakukan 

logout dan proses berakhir. 
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Gambar 2. Flowchart Proses Registrasi Anggota 

 

Flowchart proses registrasi anggota menggambarkan alur pendaftaran pengguna baru dalam 

sistem. Proses dimulai dari pengguna memilih menu registrasi dan mengisi formulir data diri. 

Sistem kemudian memvalidasi kelengkapan dan kebenaran data. Jika data tidak valid, sistem 

menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta memperbaiki data pada form data diri. Jika 

data valid, sistem menyimpan data ke dalam database sehingga akun berhasil dibuat dan proses 

berakhir. 

 
Gambar 3. Flowchart Proses Transaksi Keanggotaan 

Flowchart proses transaksi keanggotaan menggambarkan alur pembelian paket keanggotaan oleh 

pengguna. Proses dimulai dari pemilihan paket keanggotaan dan konfirmasi transaksi. Sistem 

kemudian memproses pembayaran dan melakukan validasi. Jika pembayaran gagal, sistem 

menampilkan pesan kesalahan dan pengguna dapat mengulangi proses transaksi. Jika pembayaran 

berhasil, data transaksi disimpan ke dalam database dan sistem menampilkan bukti transaksi, 

kemudian proses berakhir. 

 

4. Pembahasan 

Sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasi 

proses registrasi dan transaksi. Pengguna dapat melakukan pendaftaran secara mandiri tanpa harus 
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datang langsung ke lokasi. Selain itu, sistem memberikan kemudahan dalam mengakses informasi 

paket keanggotaan secara real-time. Dari sisi admin, pengelolaan data menjadi lebih terstruktur dan 

terintegrasi dalam satu sistem. Implementasi sistem ini juga mampu mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual serta mempercepat proses pencarian data. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga sistem layak untuk digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan serta 

akurasi pengelolaan data secara signifikan. 

 

V. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi keanggotaan berbasis website ini dapat 

disimpulkan bahwa implementasi sistem informasi keanggotaan berbasis website ini secara efektif 

mampu menyederhanakan proses pendaftaran anggota yang sebelumnya panjang menjadi lebih 

cepat dan efisien. Dukungan otomatisasi dalam sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional secara signifikan, tetapi juga meminimalisir beban pekerjaan manual serta memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk memilih paket *membership* secara mandiri demi meningkatkan 

kepuasan pelanggan. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan model 

digitalisasi manajemen keanggotaan yang mengintegrasikan alur kerja tradisional ke dalam sistem 

digital serta memperkaya literatur mengenai optimasi *User Experience* pada layanan mandiri. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan metode 

pembayaran yang belum terintegrasi dengan *payment gateway* secara *real-time* serta 

pengujian skalabilitas sistem yang masih terbatas pada jumlah pengguna tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan sistem ke dalam platform *mobile*, 

menambahkan fitur analitik berbasis *Customer Relationship Management* (CRM) untuk 

memantau perilaku anggota, serta mengintegrasikan sistem pembayaran otomatis guna memastikan 

aktivasi layanan yang lebih instan dan aman. 
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